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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
This research adopts a quantitative approach to investigate the effect of watching Korean 
dramas on the use of words and speaking style in the daily lives of university students. A total 
of 27 respondents were selected as the sample for this study. Data were collected through a 
questionnaire that included questions about the students' habits of watching Korean dramas, 
the influence on their word usage and speaking style, as well as their motivation to further 
study the Korean language and culture after watching the dramas. The findings indicate that 
the respondents showed a high level of interest in Korean dramas, with a majority using Netflix 
as their primary platform for watching. On average, the respondents spent 1-4 hours per day 
watching Korean dramas. The research also revealed that Korean dramas had a positive 
contribution to enriching the respondents' vocabulary and speaking style. Although not all 
respondents mastered a large number of words from watching Korean dramas, some of them 
were able to develop a considerable command of the Korean language. Additionally, a small 
percentage of respondents successfully adopted the speaking style and language from the 
dramas. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menginvestigasi pengaruh menonton drama Korea terhadap penggunaan kata 
dan gaya berbicara dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. Sebanyak 27 responden dari kalangan mahasiswa diambil sebagai 
sampel dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi pertanyaan tentang kebiasaan menonton drama Korea, 
pengaruhnya terhadap penggunaan kata dan gaya berbicara, serta motivasi mahasiswa untuk mempelajari lebih lanjut bahasa dan 
budaya Korea setelah menonton drama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menunjukkan minat yang 
tinggi terhadap drama Korea dan mayoritas menggunakan aplikasi Netflix sebagai media utama untuk menontonnya. Rata-rata, 
responden menonton drama Korea selama 1-4 jam setiap harinya. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa drama Korea memberikan 
kontribusi positif dalam memperkaya kosakata dan gaya berbicara mahasiswa. Meskipun tidak semua responden menguasai banyak 
kata-kata dari menonton drama Korea, namun masih ada sebagian responden yang mampu mengembangkan penguasaan bahasa 
Korea dalam jumlah yang lumayan banyak. Selain itu, sebagian kecil responden berhasil mengadopsi gaya bicara dan bahasa Korea 
setelah menonton drama tersebut. 
Kata Kunci: Drama Korea; kemampuan berbahasa; Korean wave; media pembelajaran 
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INTRODUCTION 
Korean Wave atau Hallyu adalah fenomena budaya Korea yang telah menyebar ke seluruh dunia dengan 
pesat. Korean Wave merujuk pada gelombang popularitas dan pengaruh budaya Korea, termasuk musik, 
drama televisi, film, makanan, dan mode, yang menarik minat dan perhatian global. Kaisii (2017) 
Berpendapat bahwa Hallyu menarik dan memukau hati penonton di seluruh dunia dengan pesona 
khasnya. Fenomena ini mulai mencuat pada awal tahun 2000-an dan terus berkembang hingga saat ini, 
menciptakan dampak besar dalam industri hiburan dan pariwisata Korea Selatan. Salah satu elemen 
utama dalam Korean Wave adalah drama Korea, yang juga dikenal sebagai K-drama. Drama Korea telah 
menjadi daya tarik utama bagi penonton internasional, dengan cerita yang menarik, karakter yang kuat, 
dan produksi berkualitas tinggi. Drama Korea menawarkan campuran emosi, termasuk cinta, 
persahabatan, konflik, dan intrik, yang menghubungkan dengan berbagai penonton di seluruh dunia (Ju, 
2020; Longenecker & Lee, 2018). Melalui drama Korea, Korean Wave telah mengenalkan budaya Korea 
dan bahasa Korea kepada audiens global, menciptakan minat dan minat baru dalam mempelajari bahasa 
dan budaya Korea. 

Drama Korea menjadi hiburan yang digemari oleh masyarakat. Penyebaran drama Korea berhubungan 
erat dengan meningkatnya promosi-promosi budaya melalui media massa, yaitu internet dan televisi. 
Drama Korea atau K-drama mengacu pada drama televisi di Korea dalam sebuah format miniseri yang 
diproduksi dalam bahasa Korea. Drama Korea merupakan cerita fiksi yang menggambarkan kehidupan 
masyarakat Korea yang diproduksi oleh orang-orang Korea Selatan yang ditayangkan di televisi Korea 
Selatan (Chung, 2019; Kim, 2020). Berdasarkan pengertian tersebut drama Korea merupakan cerita 
bersambung yang mengacu pada drama di televisi di Korea yang menggambarkan kehidupan masyarakat 
Korea dengan melibatkan berbagai konflik dan biasanya tayang dalam 16-32 episode dengan durasi 
waktu 60-70 menit. Drama Korea merupakan salah satu hasil dari kebudayaan Hallyu yang paling 
digemari oleh banyak masyarakat di dunia. Drama merupakan karya sastra yang dirancang untuk 
dipentaskan di panggung oleh para aktor dan aktris (Ramadhan et al., 2022). Sedangkan drama Korea 
adalah budaya kesenian yang mengacu kepada drama televisi di Korea dalam sebuah format miniseri dan 
menggunakan bahasa Korea di mana dalam drama Korea mengangkat kisah-kisah kehidupan manusia 
yang disajikan menggunakan bahasa Korea sebagai bahasa pengantarnya. 

Drama Korea telah menjadi fenomena global dengan popularitasnya yang meningkat pesat di seluruh 
dunia. Drama Korea tidak hanya menarik penonton dari berbagai negara, tetapi juga memiliki dampak 
yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pembelajaran bahasa asing. Di 
berbagai institusi pendidikan, termasuk di Indonesia, minat untuk mempelajari bahasa Korea semakin 
meningkat seiring dengan pesatnya Korean Wave atau Hallyu. Korean Wave telah menciptakan 
gelombang popularitas budaya Korea, termasuk drama Korea, yang menjadi salah satu sumber daya 
pembelajaran bahasa yang menarik (Mumtaza, 2022; Siswanti & Lestari, 2019). Pengaruh drama Korea 
sebagai media pembelajaran bahasa telah menarik perhatian banyak akademisi dan pendidik di seluruh 
dunia. Drama Korea menawarkan konten yang menarik dan beragam dengan berbagai situasi percakapan 
dan dialog yang alami. Ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperkaya kosa kata dan 
memahami penggunaan bahasa dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 
pendidikan tinggi, menonton drama Korea dapat menjadi salah satu metode pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa Korea (Hasanah, 2020; Prasanti & Dewi, 
2020). 

Keterampilan berbicara merupakan aspek penting dalam pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa 
Korea. Dengan memiliki kemampuan berbicara yang baik, siswa dapat berkomunikasi dengan lebih lancar 
dan percaya diri dalam berbagai situasi sosial dan akademis. Oleh karena itu, penting untuk 
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mengeksplorasi potensi drama Korea sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di 
pendidikan tinggi. Dalam era teknologi dan digital saat ini, akses ke konten drama Korea semakin mudah, 
dan hal ini menawarkan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam pengalaman belajar yang menarik 
dan relevan. Jika dilihat dari fenomena sekarang ini, banyak mahasiswa yang pandai berbahasa Korea 
karena efek dari sering menonton acara acara Korea Bahasa Korea yang sering digunakan oleh kalangan 
mahasiswa yaitu Annyeonghaseyo (Hallo/apa kabar), saranghaeyo (aku cinta kamu), Naneun (saya), Nee 
(Iya), Gomawo (Terimakasih), Mianhae (Maaf), Kiyeowo (Lucu), Aigoo (Astaga), Daebak (hebat/luar 
biasa), omo (astaga), Jal Gayo (Sampai jumpa), dan Mannaseo bangawoyo (senang bertemu denganmu), 
serta banyak lagi.  

Dengan adanya budaya Korea, dapat menjadikan mahasiswa gemar atau memiliki motivasi belajar 
tersendiri, yaitu belajar Bahasa Korea. Motivasi belajar merupakan salah satu pendorong yang dilakukan 
pada saat aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri sendiri dan juga ada yang berasal dari luar 
individu sehingga akan menciptakan lahirnya semangat dalam belajar. Motivasi belajar memberikan 
peranan yang sangat penting dalam memberikan semangat dalam belajar dan mencapai tujuan dalam 
belajar (Basalamah & As’ad, 2021; Islam et al., 2018). Berdasarkan pernyataan tersbeut dapat 
digambarkan bahwa motivasi merupakan peranan yang penting para mahasiswa, sehingga hasil belajar 
mahasiswa akan semakin meningkat sesuai yang akan dicapai. 

Fenomena Korean Wave yang terus berkembang dan popularitas drama Korea yang semakin tinggi di 
seluruh dunia, penting bagi pendidik, institusi pendidikan, dan pemerintah untuk melihat potensi drama 
Korea sebagai sumber daya pembelajaran bahasa yang efektif. Drama Korea tidak hanya menjadi hiburan 
yang menarik, tetapi juga menjadi sarana yang kuat dalam memperkenalkan budaya Korea, meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa, dan memperkaya pengetahuan tentang kehidupan dan masyarakat Korea. 
Dengan dukungan yang tepat dari perguruan tinggi dan lembaga terkait, serta sumber daya manusia yang 
kompeten, pembelajaran bahasa Korea melalui drama Korea dapat menjadi pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan bermanfaat bagi siswa di pendidikan tinggi. 

Penelitian tentang pengaruh menonton drama Korea dalam pembelajaran bahasa Korea di pendidikan 
tinggi masih terbatas, khususnya dalam konteks Indonesia. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dan menganalisis dampak menonton drama Korea terhadap kemampuan berbicara siswa 
di pendidikan tinggi, khususnya di konteks pembelajaran bahasa Korea. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pendidik dan pengambil kebijakan di 
bidang pendidikan bahasa, serta memberikan kontribusi pada perkembangan pengajaran bahasa Korea 
di Indonesia.  

 

LITERATURE REVIEW 
Pembelajaran Observasional 

Pembelajaran Observasional, juga dikenal sebagai teori belajar melalui pengamatan. Teori ini 
mengajukan bahwa individu dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dengan mengamati 
dan meniru perilaku orang lain di sekitarnya. Dalam konteks pendidikan di sekolah tinggi, Pembelajaran 
Observasional menjadi relevan karena menonton drama Korea dapat menjadi sumber pembelajaran yang 
efektif. Ketika siswa menonton adegan dan dialog dalam drama atau sinetron, mereka secara tidak sadar 
mengamati interaksi bahasa antarkarakter (Trota et al., 2022; Warren & Loes, 2019). Dengan 
menghadirkan situasi kehidupan nyata dalam konteks berbahasa, drama Korea mampu membangkitkan 
minat dan rasa keterlibatan siswa dalam belajar bahasa. 
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Menurut teori ini, ketika siswa menonton drama Korea, mereka dapat mengamati dan meniru penggunaan 
bahasa dalam berbagai situasi. Mereka dapat meniru intonasi, ekspresi, dan kosakata yang digunakan 
oleh karakter dalam drama (Liu et al., 2021; Zhang et al., 2021). Dengan demikian, Pembelajaran 
Observasional dapat memainkan peran kunci dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa di 
sekolah tinggi. Selain itu, teori ini juga menyoroti pentingnya pengaruh model sebagai sumber belajar. 
Dalam konteks drama Korea, karakter yang menampilkan percakapan bahasa yang baik dan efektif dapat 
berfungsi sebagai model yang kuat bagi siswa untuk meniru dan belajar darinya. 

Penggunaan Pembelajaran Observasional dalam pendidikan bahasa tidak hanya mempengaruhi aspek 
berbicara, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan mendengarkan dan pemahaman bahasa. 
Melalui observasi adegan dramatis, siswa dapat meningkatkan pemahaman konteks bahasa dan 
meningkatkan kemampuan mendengarkan mereka (Masoumi-Moghaddam, 2018; Mulyadi et al., 2021). 
Selain itu, teori ini memberikan landasan untuk pendekatan pengajaran berbasis drama di mana siswa 
dapat berperan sebagai karakter dalam skenario tertentu, sehingga membuka ruang bagi mereka untuk 
berlatih bahasa secara aktif dalam lingkungan yang mendukung pembelajaran yang interaktif dan 
menarik. 

Dalam mengintegrasikan Pembelajaran Observasional ke dalam proses pembelajaran bahasa di sekolah 
tinggi, penting untuk memilih materi tontonan yang sesuai dan relevan. Drama Korea yang menyajikan 
percakapan bahasa yang alami dan situasi kehidupan nyata akan lebih efektif dalam membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berbicara dan memahami konteks penggunaan bahasa dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Secara keseluruhan, Pembelajaran Observasional dapat memberikan wawasan berharga tentang 
bagaimana menonton drama Korea dapat mempengaruhi keterampilan bahasa siswa di sekolah tinggi. 
Dengan menggali potensi pendekatan pembelajaran ini, pendidik dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang inovatif dan menarik, yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran bahasa dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka secara menyeluruh. 

 

Media Pembelajaran 
Media pembelajaran telah menjadi alat yang penting dan efektif dalam meningkatkan proses pendidikan 
di berbagai tingkatan, termasuk di sekolah tinggi. Media pembelajaran mencakup berbagai bentuk, seperti 
gambar, audio, video, dan teks, yang digunakan untuk menyampaikan informasi dan materi pembelajaran 
kepada siswa (Rosyiddin et al., 2023). Pemanfaatan media pembelajaran, termasuk dalam bentuk drama 
Korea, telah menjadi sorotan dalam konteks pendidikan bahasa di sekolah tinggi. Drama Korea, sebagai 
salah satu jenis media hiburan populer, memiliki potensi untuk menjadi alat pembelajaran yang menarik 
dan menyenangkan. 
Drama Korea menawarkan pendekatan pembelajaran yang berbeda dengan menyajikan situasi 
kehidupan nyata dalam penggunaan bahasa. Siswa di sekolah tinggi dapat mengamati percakapan dan 
interaksi antar karakter dalam berbagai konteks, sehingga memungkinkan mereka untuk belajar tentang 
cara berbicara yang tepat dan efektif. Dengan demikian, media pembelajaran seperti drama Korea 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar bahasa, 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbicara mereka. 

Keunggulan lain dari media pembelajaran, terutama drama Korea, adalah kemampuannya untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif. Bahan ajar dalam bentuk cerita dan 
adegan dramatis mampu menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih terlibat dalam pembelajaran 
(Bravo et al., 2021; Rahiem, 2021). Melalui drama Korea, siswa dapat merasakan pengalaman belajar 
yang menyenangkan, sehingga memotivasi mereka untuk lebih bersemangat dalam mengembangkan 
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keterampilan bahasa. Selain itu, media pembelajaran, termasuk drama Korea, juga dapat membantu 
siswa mengatasi hambatan dalam belajar bahasa. Drama Korea menyajikan berbagai situasi dan dialog 
yang bervariasi, sehingga memperluas pemahaman siswa tentang berbagai konteks penggunaan bahasa. 
Hal ini dapat membantu siswa memperbaiki keterampilan berbahasa mereka dan merasa lebih percaya 
diri dalam berkomunikasi dalam bahasa Korea. 

Pemanfaatan media pembelajaran, seperti drama Korea, juga mencerminkan pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. Siswa memiliki kendali lebih besar atas pembelajaran mereka dan dapat 
mengakses materi pembelajaran secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan media 
pembelajaran yang memungkinkan aksesibilitas dan interaksi aktif, siswa dapat mengalami pembelajaran 
yang personal dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Media pembelajaran, termasuk drama 
Korea, adalah sumber daya yang berharga dalam meningkatkan pembelajaran bahasa di sekolah tinggi. 
Dengan menyajikan informasi dan materi pembelajaran dalam bentuk yang menarik dan relevan, media 
pembelajaran dapat membantu siswa memahami dan menggunakan bahasa dalam konteks kehidupan 
sehari-hari. Dalam era teknologi dan digital saat ini, pemanfaatan media pembelajaran menjadi semakin 
relevan dan memberikan potensi yang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa di 
sekolah tinggi. 

 

Motivasi dan Keterlibatan 

Motivasi dan keterlibatan siswa memainkan peran kunci dalam proses pembelajaran bahasa di sekolah 
tinggi. Motivasi adalah faktor internal yang mendorong siswa untuk mencapai tujuan belajar mereka 
(Hadiapurwa et al., 2021), sementara keterlibatan adalah tingkat partisipasi dan ketertarikan siswa dalam 
pembelajaran. Ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi dan merasa terlibat dalam pembelajaran bahasa, 
mereka cenderung mencapai hasil yang lebih baik dan mengembangkan keterampilan berbahasa dengan 
lebih efektif. Motivasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk minat pribadi, tujuan akademis, 
dan lingkungan belajar. Dalam konteks pembelajaran bahasa, minat siswa terhadap bahasa target, seperti 
bahasa Korea, dapat dipengaruhi oleh fenomena Korean Wave dan popularitas drama Korea. Drama 
Korea menawarkan konten yang menarik dan relevan bagi siswa, sehingga memicu minat mereka untuk 
belajar lebih lanjut tentang bahasa dan budaya Korea (Nourzadeh et al., 2023). 

Keterlibatan siswa juga berkaitan erat dengan pengalaman belajar mereka. Ketika siswa diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, seperti berinteraksi dalam peran drama 
atau berbicara dengan teman sekelas dalam bahasa target, mereka dapat mengalami pembelajaran yang 
lebih berarti (Toro et al., 2019). Melalui interaksi sosial dan penerapan bahasa dalam konteks nyata, siswa 
dapat merasa lebih terlibat dalam pembelajaran bahasa dan mengembangkan keterampilan berbicara 
mereka secara alami. 

Motivasi dan keterlibatan merupakan aspek kritis dalam pembelajaran bahasa di sekolah tinggi. Ketika 
siswa memiliki motivasi yang tinggi dan merasa terlibat secara aktif dalam pembelajaran, mereka 
cenderung mencapai kemajuan yang lebih baik dalam keterampilan berbahasa mereka. Dengan 
memahami dan mendukung faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan keterlibatan siswa, pendidik 
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan membantu siswa meraih kesuksesan dalam 
mempelajari bahasa Korea atau bahasa asing lainnya. 

 

Interaksi Sosial 

Interaksi sosial memainkan peran sentral dalam pembelajaran bahasa di sekolah tinggi. Teori Interaksi 
Sosial menekankan pentingnya interaksi antara siswa dan lingkungan sosial mereka dalam 
mengembangkan keterampilan berbahasa. Dalam konteks pembelajaran bahasa, interaksi sosial 
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mencakup komunikasi dan berinteraksi dalam bahasa target, seperti bahasa Korea (Kim et al., 2022; 
Tseng et al., 2018). Ketika siswa berpartisipasi dalam interaksi sosial, mereka memiliki kesempatan untuk 
mempraktikkan bahasa dalam situasi kehidupan nyata dan memahami cara menggunakan bahasa secara 
tepat dan efektif. 

Pemanfaatan media pembelajaran seperti drama Korea juga dapat meningkatkan interaksi sosial di kelas 
bahasa. Menonton drama Korea bersama-sama dan berdiskusi tentang adegan dan dialog dalam drama 
dapat menjadi sarana interaksi sosial yang menarik. Siswa dapat berbagi pandangan mereka tentang 
bahasa dan budaya Korea, serta berlatih berbicara dan mendengarkan dalam bahasa target melalui 
interaksi kelompok. 

Interaksi sosial juga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam berkomunikasi dalam bahasa 
target. Ketika siswa merasa nyaman berbicara dan berinteraksi dengan teman sekelas dalam bahasa 
Korea, mereka cenderung lebih berani dalam menggunakan bahasa tersebut di berbagai situasi (Omar et 
al., 2020; Yaniafari & Rihardini, 2021). Rasa percaya diri ini merupakan faktor penting dalam 
pengembangan keterampilan berbahasa yang baik. Selain itu, interaksi sosial juga memungkinkan siswa 
untuk memahami konteks penggunaan bahasa secara lebih mendalam. Melalui interaksi dengan teman 
sebaya atau penutur asli bahasa Korea, siswa dapat belajar tentang kebiasaan budaya, ekspresi bahasa 
yang umum, dan kosa kata yang digunakan dalam situasi kehidupan nyata. Hal ini membantu mereka 
mengembangkan kemampuan berbicara yang lebih alami dan terintegrasi dengan lingkungan sosial. 

Interaksi sosial memegang peranan vital dalam pembelajaran bahasa di sekolah tinggi. Melalui interaksi 
sosial, siswa dapat mempraktikkan bahasa dalam situasi kehidupan nyata, mengembangkan keterampilan 
berbicara, dan memperdalam pemahaman tentang budaya bahasa target. Dengan memfasilitasi interaksi 
sosial yang positif dan mendukung di lingkungan belajar, pendidik dapat menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang bermakna dan efektif bagi siswa dalam menguasai bahasa Korea atau bahasa asing 
lainnya. 

 

METHODS 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan fenomena dan karakteristik dari topik penelitian yang dilakukan (Nassaji, 2015). Data 
diperoleh dari hasil observasi baik melalui hasil penelitian yang sudah ada maupun secara langsung di 
lapangan. Data yang diperoleh oleh peneliti kemudian dideskripsikan dan dianalisis berdasarkan kondisi 
ideal, fenomena yang sebenarnya terjadi di lapangan, serta hasil penelitian-penelitian yang telah 
diterbitkan sebelumnya. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti sebelum mengambil data, sebagian besar 
seseorang menonton drama Korea untuk mencari hiburan. Pengetahuan-pengetahuan yang didapat 
melalui drama Korea ini menjadi informasi tambahan bagi penikmatnya. Tentunya, pengetahuan tersebut 
memiliki peluang untuk dioptimalkan lebih lanjut, khususnya dalam ranah pembelajaran di pendidikan 
tinggi untuk menjadikannya sebagai salah satu bentuk media pembelajaran. Melihat bagaimana 
antusiasme seseorang ketika menonton drama Korea, maka kemungkinan untuk memanfaatkannya 
sebagai media pembelajaran sangat mungkin untuk dilakukan, khususnya apabila dikaitkan dalam 
pembelajaran bahasa.  
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Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa jenis drama Korea 
yang secara konten dan jalan cerita sesuai dengan teori dari suatu keilmuan tertentu. Namun hal tersebut 
masih diperlukan kajian lebih lanjut agar memperoleh hasil yang lebih akurat. Drama Korea pada dasarnya 
menampilkan berbagai jenis genre film. Orang-orang yang menyukai drama Korea sebagian besar sudah 
memiliki preferensi masing-masing mengenai drama dengan genre apa yang akan ditonton. Dalam hal 
ini, apabila Dosen akan mengoptimalkan drama Korea sebagai media pembelajaran, maka perlu 
dilakukan analisis terhadap drama series yang akan digunakan terkait kelayakan drama series tersebut 
sebagai sebuah media pembelajaran. 

Peneliti memperoleh data dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa sebagian besar dari responden 
menonton drama Korea melalui aplikasi streaming tertentu dengan segala kemudahan yang ditawarkan 
oleh aplikasi tersebut. Dosen juga perlu memperhatikan aplikasi streaming yang akan digunakan ketika 
akan menjadikan drama Korea sebagai media pembelajaran. Setiap aplikasi streaming memiliki drama 
Korea series yang sangat mungkin berbeda. Hal tersebut menyebabkan Dosen harus tahu persis drama 
Korea apa yang akan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dan di mana drama tersebut dapat 
diakses.  

Ketertarikan seseorang ketika menonton drama Korea, meningkatkan peluang bagi Dosen untuk 
memanfaatkan drama Korea sebagai media pembelajaran, khususnya untuk pembelajaran Bahasa Korea 
itu sendiri. Berbagai seri drama Korea memiliki jumlah episode yang beragam dengan durasi setiap 
episode 60 menit. Dari data tersebut, dapat digambarkan berapa lama seseorang yang menonton drama 
Korea memperoleh paparan yang konsisten dan berulang dari segi bahasa, terutama dari segi kosakata 
maupun gaya berbicara. 

Untuk memperlihatkan bagaimana persepsi penonton drama Korea terhadap penggunaan kata dalam 
Bahasa Korea pada kehidupan sehari-hari, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.  

 

Tabel 1. Penggunaan kata dalam Bahasa Korea pada kehidupan sehari-hari 
 

No Kategori Persentase 
1 Sangat Sering 7,4% 

2 Sering 55.6% 

3 Tidak Pernah 37% 
Sumber: Penelitian 2021 

 
Pada Tabel 1 di atas, diperoleh data bahwa lebih dari setengah responden memiliki persepsi bahwa 
mereka menjadi sering menggunakan kata dalam Bahasa Korea pada kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa menonton drama Korea memiliki peluang untuk mendorong seseorang belajar 
menggunakan kata dalam Bahasa Korea. Peluang tersebut dapat dimanfaatkan oleh Dosen sebagai salah 
satu media untuk belajar kosa kata dalam Bahasa Korea.  

Selain data tersebut di atas juga diperoleh juga data berdasarkan pernyataan dari responden bahwa 
menonton drama Korea, secara tidak sadar memberikan perubahan terhadap gaya berbicara dalam 
komunikasi sehari-hari. Perubahan yang paling jelas dirasakan adalah dari segi logat dan juga 
penggunaan suku kata tertentu yang jadi lebih sering digunakan. Temuan tersebut memperkuat bahwa 
sangat memungkinkan untuk memanfaatkan drama Korea sebagai media untuk mempelajari kosa kata 
dalam Bahasa Korea. Data mengenai penguasaan kosa kata pada Bahasa Korea dapat dilihat melalui 
Tabel 2 berikut.  
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Tabel 2. Penguasaan Kosa Kata pada Bahasa Korea 

 
No Kategori Jumlah Responden 
1 Banyak 3,7% 

2 Cukup Banyak 29.6% 

3 Hanya Beberapa Kata 66,7% 
Sumber: Penelitian 2021 

 

Pada Tabel 2, dapat terlihat penguasaan kosa kata pada Bahasa Korea. Sebagian besar responden 
menyatakan bahwa mereka hanya mengetahui beberapa kata pada Bahasa Korea yang memang sering 
digunakan dan didengarkan selama menonton drama Korea. Data tersebut sejalan dengan hasil observasi 
yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan pengambilan data, yang menyatakan bahwa sebagian 
besar orang menonton drama Korea untuk keperluan hiburan. Berdasarkan temuan-temuan itu, maka 
sangat wajar apabila para responden tidak banyak menguasai penggunaan kosa kata dalam bahasa 
Korea sehingga diperlukan upaya lebih lanjut bagi Dosen apabila akan menggunakan drama Korea 
sebagai media pembelajaran. Persentase di atas dapat menjadi dasar bagi Dosen untuk dapat 
memanfaatkan peluang drama Korea sebagai media pembelajaran khususnya pada penelitian ini, media 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbicara dalam Bahasa Korea. 

Temuan lain yang diperoleh pada penelitian ini terkait dengan beberapa pengaruh yang dirasakan oleh 
responden ketika menonton drama Korea terhadap kehidupan mereka sehari-hari. Sebagian besar 
menyatakan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mengenai kosa kata kebahasaan meskipun tidak 
terlalu banyak kosa kata yang diketahui. Namun hal tersebut, memperlihatkan adanya peningkatan 
pengetahuan bagi penonton dari yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. Selain kosa kata, responden 
juga menyebutkan bahwa mereka juga menjadi tertarik untuk mempelajari hal lain yang mereka dapatkan 
dengan menonton drama Korea seperti mengenal budaya, cara berpikir, makanan, make up, nada bicara, 
gaya berbicara, fashion, serta pekerjaan yang diperlihatkan dalam drama Korea yang mereka lihat. Hal 
itu memberikan gambaran bahwa menonton drama Korea memberikan dorongan kepada penonton untuk 
belajar hal-hal baru. Dengan perkembangan Korean Wave ini bukan tidak mungkin ke depan akan 
semakin banyak series drama Korea yang dapat digunakan secara penuh untuk menjadi media 
pembelajaran, khususnya dalam mempelajari mengenai kosa kata dalam Bahasa Korea.  

 

Discussion 

Penelitian tentang pengaruh menonton drama Korea terhadap penggunaan kata dan gaya berbicara 
dalam kehidupan sehari-hari pada mahasiswa telah memberikan pemahaman yang menarik tentang 
bagaimana fenomena Korean Wave atau Hallyu dapat berdampak pada kebahasaan. Hallyu dapat 
memberikan pengaruh kepada orang-orang dan komunitas yang menyukainya (Chae et al., 2020). Dari 
hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa drama Korea memiliki peluang besar untuk dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran khususnya dalam belajar Bahasa Korea.  

Melihat antusiasme responden, drama Korea dapat menjadi media pembelajaran apabila peluangnya 
dimanfaatkan secara optimal. Hasanah dan Kharismawati (2019) pada penelitiannya juga memperkuat 
hasil temuan tersebut dengan menyatakan bahwa sebagian besar dapat mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan media drama Korea, sehingga sangat memungkinkan untuk mengembangkan 
strategi pembelajaran dengan menggunakan drama Korea. Dengan memanfaatkan drama Korea sebagai 
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media pembelajaran, peluang untuk memperkaya kosakata dan gaya berbicara, serta minat dan 
antusiasme yang tinggi terhadap budaya Korea dapat menjadi lebih maksimal. 

Temuan di lapangan juga mengungkapkan bahwa walaupun tidak semua mahasiswa menguasai banyak 
kosa kata dari menonton drama Korea, namun masih terdapat sebagian responden yang mampu 
mengembangkan penguasaan bahasa Korea dalam jumlah lumayan banyak. Meskipun dampaknya gaya 
berbicara dan bahasa Korea setelah menonton drama tidak dirasakan secara signifikan oleh mayoritas 
responden, namun ada sebagian kecil yang dapat mengadopsi gaya bicara dan bahasa Korea dalam 
percakapan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa menonton drama Korea mampu memberikan 
kontribusi positif dalam pembelajaran bahasa Korea bagi sebagian mahasiswa. Penyebaran bahasa dapat 
dipengaruhi oleh promosi kebudayaan salah satunya adalah Hallyu (Bang et al., 2021). Penelitian ini 
memberikan wawasan tentang bagaimana budaya populer Korea mampu memengaruhi pola berbicara 
dan bahasa sehari-hari, serta menunjukkan pentingnya peran media hiburan dalam membentuk 
kebiasaan bahasa dan budaya komunikasi. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran observasional melalui menonton drama Korea memiliki 
peran penting dalam memengaruhi penggunaan kata dan gaya berbicara mahasiswa. Melalui 
pengamatan karakter dan situasi dalam drama, mahasiswa dapat belajar secara tidak langsung tentang 
cara penggunaan kata-kata dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Observasi ini 
membantu mahasiswa untuk lebih memahami konteks penggunaan bahasa Korea, seperti ungkapan 
informal dan formal, serta kosakata yang digunakan dalam situasi-situasi tertentu (Wang & Pyun, 2020). 
Dengan demikian, pembelajaran observasional melalui menonton drama Korea membuka peluang bagi 
mahasiswa untuk mengasah keterampilan bahasa mereka dengan cara yang menarik dan tidak terasa 
seperti pembelajaran formal. 

Selain pembelajaran observasional, interaksi sosial juga memegang peranan penting dalam pengaruh 
drama Korea terhadap penggunaan kata dan gaya berbicara mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki 
lingkungan sosial yang juga menyukai dan mendiskusikan tentang drama Korea cenderung lebih aktif 
dalam mengadopsi bahasa dan ungkapan yang sering digunakan dalam drama tersebut. Interaksi dengan 
teman-teman sebaya atau kelompok diskusi tentang drama Korea dapat menjadi ajang untuk 
mempraktikkan bahasa yang dipelajari dari drama tersebut, sehingga memperkuat pemahaman dan 
penggunaan bahasa dalam percakapan sehari-hari. 

Motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam menonton drama Korea turut memengaruhi sejauh mana 
pengaruh drama tersebut terhadap penggunaan kata dan gaya berbicara. Mahasiswa yang memiliki 
motivasi tinggi untuk memahami dan menguasai bahasa Korea akan lebih aktif mencari tahu arti dan 
penggunaan kata-kata yang dijumpai dalam drama. Selain itu, keterlibatan aktif dalam menonton drama 
Korea, seperti berpartisipasi dalam forum diskusi atau melakukan pencarian informasi terkait budaya 
Korea, juga dapat memperkuat pemahaman bahasa dan penggunaannya dalam konteks sehari-hari. Hal 
tersebut senada dengan penelitian Hadiapurwa et al., (2021) yang menjelaskan mengenai motivasi 
sebagai faktor internal yang mendorong untuk mencapai tujuan belajar mereka sementara keterlibatan 
yang digambarkan sebagai tingkat partisipasi dan ketertarikan dalam pembelajaran. Pada kasus ini, 
motivasi, keterlibatan, dan keterkaitan berhubungan dengan kegiatan pembelajaran menggunakan drama 
Korea sebagai media belajar. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media hiburan seperti drama Korea, khususnya melalui aplikasi 
streaming tertentu, menjadi sarana yang populer dan efektif dalam memengaruhi pola berbicara dan 
bahasa mahasiswa. Media ini memberikan akses mudah dan luas bagi mahasiswa untuk menonton drama 
Korea secara fleksibel dan berulang-ulang, yang pada gilirannya dapat memperkuat efek pembelajaran 
dan pengaruh bahasa yang dihadirkan dalam drama tersebut. Dengan media hiburan yang mudah diakses 
dan menarik, pembelajaran bahasa Korea melalui menonton drama menjadi lebih menyenangkan dan 
membuat mahasiswa lebih bersemangat untuk terus memperkaya bahasa dan gaya berbicara mereka. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Korean Wave atau Hallyu, terutama drama Korea, 
memiliki dampak dalam memengaruhi penggunaan kata dan gaya berbicara dalam percakapan sehari-
hari pada mahasiswa. Faktor pembelajaran observasional, interaksi sosial, motivasi dan keterlibatan, 
serta media pembelajaran menjadi kunci penting dalam mengoptimalkan efek pembelajaran bahasa 
Korea melalui menonton drama. Dengan minat yang tinggi terhadap budaya Korea dan akses mudah 
melalui platform media hiburan, drama Korea menjadi salah satu alat yang efektif dalam membantu 
mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan berbahasa mereka dan memperkaya komunikasi. 

 

CONCLUSION 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa Korean Wave atau Hallyu, 
khususnya drama Korea, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mahasiswa dalam penggunaan kata 
dan gaya berbicara dalam kehidupan sehari-hari. Mayoritas responden menunjukkan minat dan 
antusiasme yang tinggi terhadap drama Korea, dengan sebagian besar dari mereka menggunakan 
aplikasi streaming tertentu sebagai sarana utama untuk menonton drama Korea. Dampak pengaruh 
drama Korea ini dapat dilihat pada penggunaan kata-kata dalam percakapan sehari-hari, di mana 
sebagian besar responden menyatakan bahwa menonton drama Korea memberikan kontribusi positif 
dalam memperkaya kosakata dan gaya berbicara mereka. Meskipun tidak semua responden menguasai 
banyak kata-kata dari menonton drama Korea, masih ada sebagian mahasiswa yang mampu 
mengembangkan penguasaan bahasa Korea dalam jumlah yang lumayan banyak. Meskipun mayoritas 
responden tidak merasakan pengaruh yang signifikan dalam gaya bicara dan penggunaan bahasa Korea, 
namun ada sebagian kecil yang berhasil mengadopsi gaya bicara dan bahasa Korea setelah menonton 
drama tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa Korean Wave atau Hallyu, khususnya drama Korea, telah 
berhasil mempengaruhi budaya bahasa dan komunikasi di kalangan mahasiswa, dengan aplikasi 
streaming tertentu menjadi sarana utama dalam menonton drama Korea. Pengaruh drama Korea ini juga 
terlihat pada keinginan responden untuk mempelajari lebih lanjut kosakata bahasa Korea dan mengenal 
lebih banyak aspek budaya Korea, seperti cara berpikir, makanan, make up, nada bicara, gaya berbicara, 
fashion, serta pekerjaan yang diperlihatkan dalam drama Korea. Fenomena Korean Wave ini 
mengindikasikan bahwa drama Korea telah menjadi bagian yang signifikan dalam perkembangan 
teknologi informasi dan budaya populer, yang mampu mempengaruhi kehidupan sehari-hari mahasiswa 
dan memberikan dampak positif dalam pembelajaran bahasa Korea. 

Korean Wave atau Hallyu juga berperan sebagai jembatan dalam menciptakan hubungan antara Korea 
Selatan dan negara-negara lain. Melalui drama Korea, penonton dari berbagai negara dapat merasakan 
kedekatan dengan budaya Korea dan merasa terhubung dengan cerita dan karakter dalam drama. Ini 
menciptakan kesempatan untuk berbagi nilai-nilai budaya, meningkatkan pemahaman antarbudaya, dan 
memperkuat hubungan internasional. Keterbukaan dan penerimaan terhadap budaya Korea yang 
ditunjukkan oleh penonton global juga membuka peluang untuk kolaborasi budaya dan pertukaran artistik 
antara Korea Selatan dan negara-negara lain. 

 

AUTHOR'S NOTE 
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